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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru tahun pelajaran 2017-2018 dengan 
jumlah siswa sebanyak 30 orang yang terbagi atas 10 orang laki-laki dan 20 
orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 
strategi  pembelajaran Sentence Journaluntuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu: Penerapan Strategi Pembelajaran 
Sentence Journal(variabel X) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
(variabel Y). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
37 Pekanbaru, penelitian ini dilakukan pada bulan Februari. Mata pelajaran 
yang diteliti dalam Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilakukan dalam 2 kali 
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar perserta didik dan pendidik dapat 
beradaptasi dengan strategi pembelajaran yang diterapkan. Sehingga hasil 
penelitian tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar 
selanjutnya. Kendati demikian siklus pembelajaran sangat tergantung pada 
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capaian hasil belajar yang diperoleh, sehingga bisa saja jumlah siklus bisa 
bertambah atau berkurang. 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa  siklus dan tiap 
siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam  
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar III.I 
Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan 
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan- tahapan 
yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas yaitu: 
1. Perencanaan / persiapan tindakan  
Tahapan perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah- langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa. 
c. Guru meminta teman sejawat observer. 
2. Implementasi Tindakan 
Langkah- langkah Implementasi: 
a. Pendahuluan  
1) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik berdoa secara bersama-sama. 
2) Guru menyapa anak, menanyakan kabar, memeriksa kehadiran. 
3) Guru memberikan motivasi  
4) Mengulas pelajaran yang telah lalu (apersepsi) 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada peserta didik 
6) Menjelaskan langkah-langkah Sentence Journal. 
b. Kegiatan inti  
1) Mengamati  
Guru mengorganisasikan siswa menjadi beberapa kelompok belajar 
terdiri dari 3-5 orang setiap kelompok. 
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2) Menanya 
Dengan motivasi dari guru, guru menjelaskan secara singkat terkait 
materi yang akan dipelajari dan siswa bertanya tentang materi yang 
dipelajari. 
3) Eksperimen atau eksplor 
i. Siswa menanggapi pertanyaan yang diajukan guru berdasarkan 
gagasan awal yang dimiliki. 
ii. Guru menyuruh siswa untuk membuat kelompok, guru 
menyiapkan pertanyaan yang terkait dengan lingkungan sehari- 
hari siswa, langsung disertai dengan undian pertanyaan. 
iii. Siswa yang mendapatkan undian yang sama berkumpul menjadi 
satu, dan begitu seterusnya. 
iv. Siswa yang telah selesai berdiskusi mereka kembali kekelompok 
asal dengan membawa hasil diskusinya, begitu juga dengan siswa 
yang lain. 
4) Asosiasi  
i. Peserta didik mengasosiasi tentang sub tema peristiwa kebangsaan 
penjajahan. 
ii. Peserta didik membuat kesimpulan mengenai sub tema peristiwa 
kebangsaan penjajahan. 
5) Komunikasi  
i. Guru meluruskan materi tentang sub tema peristiwa kebangsaan 
penjajahan. 
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ii. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab tentang materi yang 
dipelajari untuk mengetahui hasil tercapainya materi. 
c. Penutup  
1) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi tentang sub 
tema  
2) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik secara individi maupun kelompok. 
3) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 
3.   Pengamatan 
 Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama tindakan berlangsung.Pengamatan dilakukan 
sejalan dengan pelaksanaan tindakan. Proses pengamatan dilakukan oleh 
guru bidang studi ilmu pengetahuan sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 
37 Pekanbaru. 
 Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 
dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pengamatan yang dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar 
hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan yang telah 
disiapkan sebelumnya. 
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4. Refleksi  
Data yang diperoleh dari observasi dikumpulkan serta dianalisis. 
Apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
atau tidak. Jika hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas, maka 
hasil observasi dianalisis untuk mengetahui di mana letak kekurangan dan 
kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 
maka teknik pengumpulan data penelitian ini dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), tes, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan untuk memperhatikan, mencatat 
kejadian, atau cara melihat sesuatu, atau dapat dikatakan pengamatan 
langsung dengan penuh perhatian dan merekam secara sistematis apa yang 
dilihat, didengar, dan dirasakan
28
. Teknik observasi ini digunakan dengan 
cara mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian untuk 
mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan penerapan 
strategi Sentence Journal dan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran dengan penerapan strategi Sentence Journal. 
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2. Tes  
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran,
29
 dimana hal ini 
adalah kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diajarkan. Tes 
hasil belajar dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
tindakan siklus I dan siklus II. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif, 
yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, 
menyajikan data dan menganalisis data angka guna membeikan gambaran 
tentang sesudah gejala,peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, data 
tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase
30
, yaitu sebagai 
berikut: 
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P 100% 
N
F
 x  
Keterangan: 
P  =  Angka Persentase aktVitas guru 
F  =  Frekuensi aktvitas guru 
N  = Jumlah indikator 
100%  = Bilangan tetap 
 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial, maka dilakukan 
penegelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut: 
a. Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik” 
b. Apabila persentase antara 56% -75% dikatakan “Cukup” 
c. Apabila persentase antara 40% -55% dikatakan “Kurang” 
d. Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”31 
2. Hasil Belajar Siswa  
Untuk mengukur hasil belajar siswa dapat dihitung 
denganmenggunakan rumus:
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 Nilai = 
             
               
x 100 % 
Sedangkan untuk mengukur ketuntasan secara klasikal rumus 
yang digunakan yaitu:
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Ketuntasan klasikal =  
                                           
 x 100 % 
Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
rentangan nilai kategori di bawah ini yaitu: 
a. 85 – 100 tergolong “Amat Baik” 
b. 71 – 84 tergolong “Baik” 
c. 65 – 70 tergolong “Cukup” 
 
